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Dhea Swasti Maharani. E0013126. 2017. TINJAUAN YURIDIS ATAS 
HAK WARIS ANAK YANG BERBEDA AGAMA DENGAN ORANG TUA 
DITINJAU MENURUT HUKUM WARIS DI INDONESIA (STUDI 
KASUS PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 1582 K/Pdt/2012). 
Fakultas Hukum, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.  
Penulisan hukum ini bertujuan untuk menganalisis pertimbangan hakim 
Mahkamah Agung dalam kasus Waris antara Pewaris dan Ahli Waris yang 
memiliki agama berbeda serta akibat hukumnya di dalam kehidupan sehari-
sehari terkait dengan Kewarisan beda agama.  
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang bersifat 
perskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan dan 
pendekatan kasus. Menggunakan sumber hukum primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan bahan hukum melalui studi kepustakaan. Analisis hukum 
menggunakan silogisme deduksi.  
Putusan Mahkamah Agung Nomor 1582 K/Pdt/2012 menunjukkan 
bahwa hakim telah salah salam menerapkan hukum yang berlaku di Indonesia. 
Hakim seharusnya dapat melihat bahwa kasus ini seharusnya menjadi 
kewenangan Pengadilan Agama, bukan Pengadilan Negeri sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Pertama Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang menghilangan 
pilihan hukum (choice of law) dan pilihan lembaga yang mnegadili (choice of 
forum) bagi penyelesaian sengketa waris orang Islam. 
Putusan Mahkamah Agung Nomor 1582 K/Pdt/2012 menyatakan bahwa 
Ahli Waris yang berbeda agama dengan Pewaris tetap dapat mendapatkan Harta 
Warisan peninggalan Pewaris, padahal menurut Hukum Islam, jika Pewaris 
beragama Islam maka Ahli Waris yang tidak beragama Islam tidak 
mendapatkan Harta Warisan dari Pewaris tersebut. Dalam hal Kewarisan Beda 
Agama, pihak-pihak di dalamnya harus tunduk terhadap hukum agama yang 
dianut oleh Pewaris. Mahkamah Agung menganggap bahwa selama masih anak 
kandung, maka perbedaan agama tidak menghalangi hubungan Mewaris 
tersebut. Hal ini bertentangan dengan isi Pasal 171 huruf (c) Kompilasi Hukum 
Islam (KHI). Hal ini menyebabkan persamaan besaran Harta Warisan yang 
diterima Ahli Waris yang beragama Islam dan yang tidak, yang seharusnya 
memiliki perbedaan karena adanya penghalang hubungan saling mewaris antara 
Pewaris dan Ahli Waris yang berbeda agama tersebut. Anak yang berbeda 
agama dengan orang tua dapat memperoleh bagian hartanya dari Pewaris tetapi 
bukan sebagai Ahli Waris tetapi sebagai orang yang diberi wasiat wajibah. 
 









Dhea Swasti Maharani. E0013126. 2017. JURIDICAL REVIEW OF THE 
RIGHTS OF CHILDREN WHO HAVE DIFFERENT RELIGION WITH 
PARENTS ACCORDING TO HEREDITY LAW IN INDONESIA (CASE 
STUDY: SUPREME COURT RULLING NUMBER 1582 K/Pdt/2012). Law 
Faculty, Sebelas Maret University, Surakarta. 
The aims of this research is to analyze consideration of the judge in the case 
of inheritance that between the dead and the heir had different religion and the 
consequences in life caused by interreligious inheritance. 
This research uses prescriptive normative legal research. With the approach 
of legislation and approch of case. Using primary and secondary sources of law. 
Mechanical collection of legal materials through the study of literature. Analysis 
of legal materials using deductive syllogism. 
Supreme Court Rulling Number 1582 K/Pdt/2012 shows that judge has made 
the wrong application of positive law in Indonesia. Judge has to know that this 
case has to be done by Religious Court, not District Court, based on the Act 
Number 3 of 2006 of The First Change of Act Number 7 of 1989 of Religion Court 
that erased choice of law and choice of forum for the accomplishment of 
inheritance case for Moslems. 
Supreme Court Rulling Number 1582 K/Pdt/2012 certify that the heirs who 
have different religion with the dead still can get inheritance wealth from the 
dead, although based on concept of Islamic Law, if the dead is Islam then the 
heirs who are not Islam are prohibited to receive the wealth that left by the dead. 
In the case of interreligious inheritance, all the opponents have to obey religion 
law the dead has. Supreme Court told that as long as the heirs are the real 
children of the dead then the difference of their religion is allow to them to make 
relation of inheritance. That is contradictory with Section 171 paragraph (c) 
Islamic Law Compilation (KHI). This makes the exact same amount of wealth that 
received by the heirs who have the same and the heirs who have different religion 
with the dead, that used to be different because there is a prohibition line of 
inheritance between the dead and the heirs that have different religion. The heirs 
that have different religion can receive the wealth from the dead as the one who 
received wasiat wajibah. 
  
















Waktu tidak akan berhenti hanya untuk menunggumu bangkit. Bangun dan 




Niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan diantara kamu beberapa derajat. 
(Q.S. Al Mujadillah ayat 11) 
 
 
Jangan menunggu karena tak akan ada waktu yang tepat. Mulailah dari 
sekarang dan berusahalah dengan segala yang ada. Seiring waktu, akan ada cara 
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